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MOTTO 

 
 
 

”Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat : 10)
1
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 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya : Al-Qur’an Al Karim 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra) hlm. 1040. 
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ABSTRAK 

 Syara Suliandriani (Implementasi Model Pembelajaran Sentra  dalam 

mengembangkan Sosial Emosional Anak Kelompok B4 di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan Bantul Yogyakarta) Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Model pembelajaran sentra berperan penting dalam  mencapai 

perkembangan yang di lampaui oleh anak, salah satu aspek yang berperan adalah  

sosial emosional karena berkaitan dengan lingkungan sekitar anak di sekolah 

maupun di rumah. Tujuan dari model pembelajaran sentra  supaya anak lebih bisa 

mengontrol diri dalam lingkungannya. Terkait dengan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini kelompok B yang berusia 5 sampai 6 tahun, peserta 

didik kelompok B4, 2 anak masih ada yang belum dapat menghargai, kurang 

disiplin saat pembelajaran berlangsung, meninggalkan tanggung jawab saat 

membereskan alat main, serta enggan berbagi alat main dengan temannya. 

Penelitian ini memiliki subjek 18 siswa yang terdiri dari 14 anak 

perempuan dan 4 anak laki-laki. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data berupa deskriptif kualitatif. Peneltian 

ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak selain itu juga memperoleh hasil 

penelitian serta faktor penghambat dan pendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi model 

pembelajaran sentra dapat mengembangkan sosial emosional anak kelompok B4 

di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan yang berisi perencanaan dan pelaksanaan 

memulai dengan rapat kerja kurikulum oleh pendidik dan pengelola yayasan 

menghasilkan pemilihan perangkat pembelajaran yang berisi Program Tahunan, 

Program Semester,Tema Sub Tema, RPPM dan RPPH. Model pembelajaran 

sentra yang diterapkan adalah sentra sains, sentra persiapan, sentra makro, sentra 

microplay, sentra balok, sentra multimedia, sentra bahan alam, sentra kreativitas 

dan sentra imtaq, semua sentra dimulai dari pijakan lingkungan main, SOP 

pembukaan, pijakan sebelum main, pijakan selama main, pijakan sesudah main, 

istirahat, kegiatan plus, penutup dan penilaian. (2) Implementasi model 

pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial emosional kelompok  B4 di 

TK Islam Plus Mutiara yaitu perkembangan sosial emosionalnya tinggi sehingga 

mencapai 88,8%, sehingga dikatakan berhasil  mencapai indikator dan 

berkembangnya sosial emosional anak sudah berjalan sesuai dengan STPPA 

dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 serta faktor pendukung yaitu SDM 

di TK Islam Plus Mutiara sudah cukup baik, APE sudah cukup memadai dan 

faktor penghambat yang ditemukan yaitu sarana dan prasarana masih belum 

nyaman dan aman bagi anak, APE yang perlu dimaksimal lagi, SDM yang perlu 

lagi inovatif, dan keberagaman macam pola asuh orang tua dan sifat peserta didik. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Sentra, Sosial Emosional, TK Islam Plus 

Mutiara 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) diarahkan untuk memfasilitasi 

tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nlai, norma, 

dan harapan masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan  melalui pemberian  

pengalaman dan rangsangan yang kaya dan maksimal. Oleh karena itu,  

diperlukan  lingkungan yang kondusif bagi perumbuhan dan perkembangan 

anak.1 Pemberian  rangsangan  pendidikan untuk anak usia dini yang kondusif 

dapat dilaksanakan secara efektif dengan bantuan lembaga-lembaga 

pendidikan yang menyediakan layanan wahana bermain untuk anak-anak 

sebagai taman pendidikan prasekolah dasar.2

Membangun  pendidikan anak usia dini tidaklah sama seperti 

membangun  pendidikan anak-anak pada usia sekolah dasar. Pendidikan anak 

usia dini dikenal dengan pendidikan prasekolah adalah pendidikan  melalui 

pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat  menikmati dunianya, yaitu 

dunia main. Main menjadi sarana untuk anak belajar sehingga dapat dikatakan  

bahwa belajar anak usia dini adalah bermain.3 Bermain merupakan kebutuhan 

dan sebagai aktivitas penting yang dilakukan anak-anak, serta anak-anak 

bertambah  pengalaman dan pengetahuannya. Mengingat dunia anak adalah 

                                                            
1 Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Model Penyelenggaraan PAUD Terpadu 

dengan Perpustakaan Mainan, (Balai Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal 
Regional I Medan,2011), hlm 1.

2 Mukhtar Latif dkk,Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,( Jakarta : Kencana 
Prenadamedia Group,2013), hlm. 6.

3 Ibid., hlm. 7.
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dunia bermain, melalui bermain  anak  memperoleh pelajaran yang 

mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi dan fisik. Melalui 

kegiatan bermain dengan berbagai macam bentuk permainan, anak dirangsang 

untuk berkembang secara umum, baik perkembangan berpikir, emosi, maupun 

sosial.4

PAUD sebagai  pendidikan  yang diselenggarakan  sebelum  jenjang 

pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran usia 0-6 tahun yang sering 

disebut masa emas perkembangan. Di samping itu, pada usia ini anak-anak 

masih sangat rentan yang apabila penanganannya tidak tepat justru dapat 

merugikan anak itu sendiri. Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD harus 

memerhatikan dan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan anak. Program 

PAUD tidak dimaksudkan untuk mencari start apa-apa yang seharusnya 

diperoleh pada jenjang pendidikan dasar, tetapi untuk memberikan fasilitasi 

pendidikan yang sesuai bagi anak, agar anak pada saatnya memiliki kesiapan 

baik secara fisik, mental maupun sosial emosionalnya dalam rangka 

pendidikan lebih lanjut.5

Menurut  Suyadi, anak sebagai salah satu aspek dalam perkembangan 

anak  sejatinya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, 

membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan 

sosial anak. Demikian juga sebaliknya, membahas perkembangan sosial harus 

                                                            
4 Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Model Penyelenggaraan PAUD Terpadu 

dengan Perpustakaan Mainan, … hlm. 21.
5 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penerapan Pendidikan “Beyond 

Centers And Circle Time(BCCT)” (Pendidikan Sentra dan Lingkaran) dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2006), hlm. 1. 
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melibatkan emosi. Sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang 

utuh.6

Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai 

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni 

Sosial-emosional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: kesadaran 

diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan diri, mengenal perasaan sendiri 

dan mengendalikan diri, serta mampu menyesuaian diri dengan orang lain,  

rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, mencakup kemampuan 

mengetahui hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta 

bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesame, dan perilaku 

prososial, mencakup kemampuan bermain dengan teman sebaya, memahami 

perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak dan pendapat orang lain; 

bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan.7

George Morisson , perkembangan sosial emosi yang  positif 

memudahkan  anak untuk bergaul dengan sesamanya dan  belajar dengan 

lebih baik, juga dalam aktifitas lainnya di lingkungan sosial.8

Ketika anak masuk ke kelompok bermain atau PAUD , mereka keluar 

dari lingkungan nyaman (keluarga) dan  masuk ke dunianya yang baru. Secara 

tidak langsung anak mengalami adaptasi sosial emosional dari lingkungan 

keluarga ke lingkungan sekolah , mereka akan belajar memahami satu  sama  

                                                            
6 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta: Pedagogia,2010), 

hlm. 108-109
7 Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini” dalam Undang-undang 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.(Jakarta,2014), hlm. 5-6

8 George Morrison,  Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta: Indeks,2012), 
hlm. 221
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lain. Tidak setiap anak berhasil melewati tugas perkembangan sosial 

emosional pada usia dini, sehingga berbagai kendala dapat saja terjadi. 

Sebagai pendidik sepatutnya untuk memahami perkembangan sosial 

emosional anak sebagai bekal dalam  memberikan bimbingan terhadap anak 

agar mereka dapat  mengembangkan  kemampuan sosial dan emosinya dengan 

baik. Perlu kita ketahui bahwa proses pembelajaran sosial emosional pada 

anak selain mendengarkan dan melakukan nasihat guru, juga dengan 

mengamati dan meniru hal-hal yang dilihatnya pada diri guru. Mereka juga 

melihat bagaimana guru mengelola emosi, menangani problem, 

mengkomunikasikan  harapan, dan  sebagainya. Mengingat anak dapat belajar 

denga memperhatikan cara orang dewasa bertindak dan berperilaku maka 

orang tua atau guru dapat mengajarkan sesuatu dengan memberik contoh 

keteladanan. Cara ini jauh lebih efektif daripada hanya sekedar memberi tahu 

anak apa yang harus dilakukan karena anak adalah para peniru ulung atas 

perilaku yang berhasil diamatinya.9

Kenyataanya di lapangan menunjukan bahwa penyelenggaraan PAUD 

masih belum mengacu betul dengan tahap-tahap perkembangan anak. Pada 

umumnya, penyelenggaraan difokuskan pada peningkatan akademik, baik 

dalam hal hafalan-hafalan maupun kemampuan baca-tulis hitung, yang 

prosesnya sering kali mengabaikan tahapan perkembangan anak. Penggunaan 

Pendekatan sentra dan lingkaran yang diadopsi dari Creative Center for 

Childhood Research and Training (CCCRT) yang berkedudukan di Florida, 

                                                            
9 Nurjannah, Mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini melalui 

keteladanan, (Hisbah : Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah vol.14,2016), hlm. 50-51.
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Amerika Serikat dimaksudkan untuk perbaiki praktik penyelenggaraan PAUD 

yang masih banyak terjadi kalah kaprah tersebut.10

Pendekatan BCCT guru diharapkan dapat membaca tahap-tahap 

perkembangan anak sesuai dengan  kemampuannya. Penilaian terhadap 

perkembangan anak dinilai secara individu, hal ini mengacu pada keunikan 

anak yang berbeda-beda. Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda 

satu dengan  yang  lainnya baik secara  kronologis maupun biologis. Untuk 

itu, dibutuhkan tenaga pendidik yang mempunyai kompetensi baik secara 

akademisi dalam mengalirkan knowledge pada anak maupun secara 

administratif.11

Masa anak usia dini merupakan masa awal pembentukan berbagai 

karakter kepribadian . artinya anak dalam usia iniberada dalam perkembangan 

kepribadian. Dalam psikologi memandang anak sebagai peniru yang hebat . 

dia meniru karakter emosi yang dilihat dan didengarnya . dalam pemberian 

stimulus harus tepat untuk mengembangkan perkembangan emosionalnya 

secara optimal. Banyak stimulus yang digunakan untuk mengembangkan 

perkembangan emosional anak salah satu bercerita. Bercerita menurut Imam 

Musbikin merupakan proses mengenalkan bentuk-bentuk emosi danekspresi 

kepada anak misalnya sedih, marah, gembira dan lucu.12 Oleh karena itu 

sangat penting bagi pendidik jika anak mau bercerita tentang kesehariannya 

                                                            
10 Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penerapan Pendidikan “Beyond 

Centers And Circle Time(BCCT)” (Pendidikan Sentra dan Lingkaran) dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini,… hlm.4

11 Mukhtar Latif dkk,Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,… hlm. 4
12 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Perkembangannya,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 157.
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dan saling berbagi cerita dengan teman sebayanya untuk mengembangkan 

sosial emosionalnya serta juga dapat mengenalkan bentuk-bentuk emosi dan 

ekspresi kepada anak.

Uraian tersebut diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak 

usia dini dapat dikembangkan dengan model pembelajaran sentra sehingga 

sekolah atau lembaga prasekolah atau PAUD sangat berperan penting dalam  

mencapai perkembangan yang di lampaui oleh anak karena sosial emosional 

sangat berkaitan dengan lingkungan sekitar anak di sekolah maupun di rumah. 

Tujuan dari pendekatan sentra dan lingkaran supaya anak lebih bisa 

mengontrol diri dalam lingkungannya. TK Islam Plus Mutiara sudah  

menerapkan model pembelajaran  sentra untuk mengembangkan 6 aspek 

perkembangan anak yaitu sosial emosional, nilai agama dan moral, kognitif,

seni, bahasa dan fisik motorik yang ada di Permendikbud dan disesuaikan ke 

dalam program semester yang dibuat oleh pendidik dan pengelola yayasan .

Sentra yang diterapkan meliputi sentra makro (bermain peran besar), sentra

persiapan, sentra bahan alam, sentra microplay (bermain peran kecil), sentra

kreativitas, sentra multimedia, sentra sains, sentra balok dan sentra imtaq. TK 

Mutiara Islam Plus sudah didukung dengan fasilitas dan  kelas yang  memadai 

serta pendidik yang inovatif tetapi ada  salah  satu  kelas yang berisi anak-anak 

dari masyarakat yang dekat dengan  sekolah. Kelas  tersebut  kelompok  B4, 

terdiri dari 18 anak, 14 anak perempuan dan 4 anak laki-laki, ada beberapa 

anak yang sikapnya masih  belum berkembang dengan baik dan masih 

terbawa suasana rumah, contohnya dahulu  waktu  baru masuk awal sekolah  
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beberapa anak  ada yang menjahili temannya serta berkata belum sopan karena 

suasana rumah yang belum  mencontohkan dengan baik. Wali kelas 

memaklumi hal tersebut dan pelan-pelan  mengajarkan  sikap yang baik, 

karena pada dasarnya anak menirukan apa yang didengar dan dilihat.13

Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terkait 

dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok B4 yang 

berusia 5 sampai 6 tahun di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

beberapa anak di kelompok B4 ada yang masih belum mencapai standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak. Terkait dengan pembelajaran sentra 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana “Implementasi Model 

Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak 

Kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan, Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka terdapat  rumusan masalah 

sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra kelompok B4 di  

TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan,  Bantul?

2. Bagaimana hasil dari implementasi model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak kelompok B4 di  TK Islam 

Plus Mutiara, Banguntapan, Bantul ?

                                                            
13 Pra Observasi, di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Tanggal 12

Februari 2018.
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

model pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial emosional 

anak kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan, Bantul ?

C. Tujuan  Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementasi  model pembelajaran sentra anak 

kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan,  Bantul.

2. Untuk mengetahui hasil dari implementasi model pembelajaran sentra 

dalam mengembangkan sosial emosional anak kelompok B4 di  TK 

Islam Plus Mutiara, Banguntapan, Bantul.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi implementasi model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak kelompok B4 di  TK Islam 

Plus Mutiara, Banguntapan, Bantul

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan  menambah wawasan serta 

ilmu tentang model pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial 

emosional anak. 

2. Secara praktis

a. Bagi  pendidik, dapat menambah informasi tahap perkembangan 

sosial emosional anak sehingga mampu menerapkan model 

pembelajaran yang tepat.
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b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan  beberapa 

aspek perkembangan terutama sosial emosional.

c. Bagi peneliti, dapat  mengetahui lebih dalam model pembelajaran 

sentra dalam mengembangkan sosial emosional anak. 

E. Kajian Pustaka

a. Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu penting dilakukan untuk 

mengetahui dimana perbedaan penelitian diantara penelitian yang 

sudah ada sebelumnya.

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Siti Ulfatus Zahro, 

bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan sosial 

emosional dengan pendekatan sentra dan lingkaran. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan keberhasilan guru dalam mengembangkan 

sosial emosional anak. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah membahas tentang perkembangan sosial emosional 

anak. Perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Ulfatuz lebih 

menekankan pada upaya guru dalam pendekatan BCCT, sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak.14

Kedua, hasil dari penelitian yang ditulis Novita Rizki 

Anggraini, bahwa peran kesantunan berbahasa terhadap perkembangan 

sosial emosional anak usia dini. Persamaan penelitian Novita dengan 
                                                            

14 Siti Ulfatus Zahro, Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 
Dini dengan Pedekatan Beyond Centers and Circle Time (kasus di TK Islam Modern Al-Furqon 
Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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penelitian ini adalah membahas perkembangan sosial emosional anak. 

Perbedaannya  jika penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya 

tentang peran kesantunan bahasa pendidikan sedangkan peneliti 

menggunakan  implementasi model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak.15

Ketiga, penelitian  yang ditulis Sidratul Khasanah bahwa 

bermain peran dalam mengoptimalkan sosial emosional anak usia dini. 

Persamaan penelitian Sidratul dengan penelitian ini adalah membahas 

perkembangan sosial emosional anak. Perbedaannya jika penelitian 

yang dilakukan peneliti sebelumnya tentang pembelajaran sentra 

bermain peran sedangkan peneliti menggunakan implementasi model 

pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial emosional.16

Berdasarkan tiga penelitian tersebut, peneliti kemudian 

mengangkat judul yang hampir sama. Penelitian yang peneliti kaji 

yaitu implementasi model pembelajaran sentra dalam mengembangkan 

sosial emosional anak kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, 

Banguntapan, Bantul.

                                                            
15 Novita Rizki Anggraini, Peran Kesantunan Bahasa Pendidikan terhadap Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK Pedagogia UNY, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.

16 Sidratul Khasanah, Implementasi Bermain Peran dalam Mengoptimalkan Sosial 
Emosional Anak B2 di PG-TKIT Salsabila Al-Muthiin Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai 

Implementasi Model Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta yang meliputi pelaksanaan, hasil serta faktor 

pendukung dan penghambat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi model pembelajaran sentra dalam mengembangkan 

sosial emosional anak kelompok B4 di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta  sudah berjalan sesuai dengan 

STPPA dalam kurikulum 2013 sebagai berikut: 

a) Perencanaan model pembelajaran sentra di TK Islam Plus Mutiara, 

yaitu: 1) rapat kerja kurikulum, 2) menentukan perangkat sekolah 

(program tahunan, program semester, sub tema, RPPH, RPPM

beserta indikatornya), 3) Pendidik menyiapkan segala sesuatu pada 

awal tahun ajaran semua berpedoman pada kurikulum 2013. 4)  

Tujuh indikator dalam mengembangkan sosial emosional di sentra 

meliputi percaya diri ( anak mampu bercerita tentang liburan atau 

keseharian di rumah), tanggung jawab ( anak mampu merapikan 

mainan dan membuang sampah pada tempat yang di sediakan), 

kerjasama (anak mampu bekerja sama melalui belajar kelompok 

yang sudah disesuaikan oleh pendidik), berbagi dengan teman 

sebaya ( anak mampu berbagi bekal yang dibawa dari rumah, mau 
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berbagi mainan saat pembelajaran indoor maupun outdoor), sikap 

empati ( anak mampu menghargai perasaan temannya dengan 

mengajak bermain bersama, tidak membuat nangis), disiplin ( anak 

mampu menaati aturan permainan yang sudah disepakati bersama 

pendidik), mengenal perasaan dan mengelola dengan wajar( anak 

mampu berlaku senang dan saling mengingatkan satu sama lain 

saat pembelajaran berlangsung).

b) Berbagai model pembelajaran sentra main peran di TK Islam Plus 

Mutiara, yaitu: 1) Sentra makro, dalam sentra ini semua indikator 

berkembang sangat baik tetapi dalam indikator kerjasama masih 

ada 4 anak yang perlu dibimbing oleh pendidik karena saat 

bermain menjadi pegawai bank anak enggan membagi uang 

mainan kepada teman yang lain 2) Sentra microplay, dalam sentra 

ini semua indikator berkembang sangat baik tetapi dalam indikator 

tanggung jawab dan berbagi dengan orang lain masih ada 4 anak 

perlu dibimbing oleh pendidik, saat permainan selesai anak yang 

perlu dibimbing langsung pergi meninggalkan kelas tanpa 

merapikan mainan dan enggan berbagi alat main, 3) Sentra balok,

dalam sentra ini semua indikator berkembang sangat baik tetapi 

dalam indikator empati masih ada 3 anak yang perlu dibimbing 

oleh pendidik, 3 anak tersebut terdiri dari 2 anak yang suka 

menjahili 1 anak sehingga membuat anak menangis, 4) Sentra 

persiapan, dalam sentra ini semua indikator berkembang sangat 
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baik tetapi dalam indikator mengenal perasaan dan berbagi dengan 

orang lain masih ada 4 anak yang perlu dibimbing oleh pendidik, 

seperti pada sentra balok anak yang menangis tidak diajak main 

atau pulang bersama menuju gerbang dan enggan meminta maaf,

5) Sentra sains, dalam sentra ini semua indikator berkembang 

sangat baik tetapi dalam indikator berbagi dengan orang lain dan 

empati masih ada 4 anak yang perlu dibimbing oleh pendidik, pada 

sentra ini saat bermain lilin anak sangat suka sehingga ada anak 

yang tidak mau berbagi menimbulkan gelas tempat api pecah, 6) 

sentra multimedia, dalam sentra ini semua indikator berkembang 

sangat baik tetapi dalam indikator disiplin masih ada 3 anak yang 

perlu dibimbing oleh pendidik, saat menonton film melalui lcd 

masih ada anak yang asik sendiri dan bercerita dengan teman yang 

lain sehingga menimbulkan suasana yang kurang kondusif, 7) 

sentra  sentra imtaq, dalam sentra ini semua indikator berkembang 

sangat baik tetapi dalam indikator disiplin masih ada 4 anak yang 

perlu dibimbing oleh pendidik, saat mengambil air wudhu 

beberapa anak mainan air dan disiram-siramkan ke teman-

temannya, 8) Sentra kreativitas, dalam sentra ini semua indikator 

berkembang sangat baik tetapi dalam indikator kerjasama masih 

ada 4 anak yang perlu dibimbing oleh pendidik, saat membuat 

paying dari bahan kertas beberapa anak enggan berkelompok 

dengan temannya, dan 9) Sentra bahan alam, dalam sentra ini 
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semua indikator berkembang sangat baik tetapi dalam indikator 

disiplin, berbagi dengan orang lain dan empati masih ada 4 anak 

yang perlu dibimbing oleh pendidik, dalam sentra ini suasana 

sangat kurang kondusif karena pembelajaran berlangsung diluar 

ruangan, anak-anak bermain air tidak sesuai dengan aturan 

sehingga menyebabkan ada anak yang marah, menangis dan sedih 

juga karena ada anak yang enggan berbagi pewarna dan ada yang 

sengaja memecahkan plastik air teman yang lain.

c) Pelaksanaan model pembelajaran sentra main peran di TK Islam 

Plus Mutiara, yaitu: 1) pijakan lingkungan main, dimana pendidik 

menyiapkan alat dan bahan sesuai tema yang akan digunakan saat 

pembelajaran sentra 2) SOP pembukaan, pendidik mengajak 

peserta didik duduk melingkar dan membentuk karakter peserta 

didik melalui hafalan surat-surat pendek, asmaul husna dan doa 

sehari-hari, 3) pijakan sebelum main, dimana pendidik 

menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan 

tema hari tersebut dan membuat aturan main bersama peserta didik 

serta berdiskusi tentang tema yang berkaitan dengan diri sendiri 

anak, 4) pijakan selama main, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengerjakan kegiatan sesuai dengan kelompok yang 

telah ditentukan dan pendidik membimbing peserta didik jika ada 

yang mengalami kesulitan, 5) pijakan sesudah main, dimana  

peserta didik membereskan alat main kemudian pendidik 
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mengevaluasi serta menanyakan pengalaman peserta didik dalam 

bermain, 6) istirahat, peserta didik dipersilahkan untuk bermain di 

luar ruangan kelas, 7) kegiatan plus, kegiatan ini peserta didik 

satu persatu dipersilahkan membaca buku baca atau mengaji Iqro

yang di bimbing oleh pendidik , 8) penutup, pendidik mengajak 

peserta didik duduk melingkar kembali dan memimpin doa 

penutup serta pendidik memberikan nasehat untuk saling 

bermaafan saat pulang sekolah.

d) Penilaian, yaitu: 1) penilaian harian, 2) catatan harian, 3) catatan 

anekdot, dan 4) hasil karya.

2. Keberhasilan dari implementasi model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak kelompok B4 di  TK Islam 

Plus Mutiara dapat dibuktikan dengan anak berkembang sangat baik 

seperti peserta didik mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya, 

terdapat 16 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) dan 2 anak 

yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak mampu bersikap 

kerjasama  terdapat 16 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) dan 

2 anak yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak mampu bersikap 

tanggung jawab terdapat 16 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) 

dan 2 anak yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak mampu 

bersikap disiplin terdapat 15 anak  yang berkembang sangat baik 

(BSB) dan 3 anak yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak 

mampu mengenal perasaannya sendiri dan mengelola secara wajar 
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terdapat 16 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) dan 2 anak 

yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak mampu berbagi dengan 

orang lain terdapat 15 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) dan 3 

anak yang berkembang sesuai harapan(BSH), anak mampu bersikap 

empati terdapat 16 anak  yang berkembang sangat baik (BSB) dan 2 

anak yang berkembang sesuai harapan(BSH). Jadi, implementasi 

model pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial emosional 

kelompok  B4 di TK Islam Plus Mutiara yaitu perkembangan sosial 

emosionalnya tinggi sehingga mencapai 88,8%, sehingga dikatakan 

berhasil  mencapai indikator dan berkembangnya sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model 

pembelajaran sentra dalam mengembangkan sosial emosional anak 

kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara sebagai berikut:

a) Faktor pendukung, yaitu: 1) APE sekolah yang sudah cukup 

memadai, 2) TK Islam Plus Mutiara sudah terakreditasi dengan 

sertifikat, 3) SDM yang cukup baik, beberapa pendidik yang sudah 

mengikuti sertifikasi.

Faktor penghambat, yaitu: 1) SDM kurang inovatif,

beberapa pendidik mengerjakan saat puncak tema akan berakhir 

sehingga setiap harinya mencatat melalui hasil karya, catatan harian 

dan anekdot, 2) pola asuh orang tua dan sifat anak  perlu 
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ditingkatkan, 3) sarana dan prasarana perlu tempat yang  nyaman 

dan aman. 

B. SARAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian 

Implementasi Model Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Kelompok B4 di  TK Islam Plus Mutiara, Banguntapan, 

Bantul,, Yogyakarta, sebagai bentuk pertimbangan TK Islam Plus Mutiara, 

sebagai berikut:

1. Kepala sekolah TK Islam Plus Mutiara,

a) Supaya menciptakan ruang kelas menjadi kondusif, nyaman dan 

aman untuk peserta didik dengan memperbaiki  ruang kelas 

yang bocor serta memperbaiki halaman yang masih terkena 

banjir.

b) Supaya lebih meninjau kegiatan pengembangan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh pendidik di kelas, untuk evaluasi 

setiap pendidik dan untuk melihat perkembangan peserta didik.

2. Pendidik kelompok B4 TK Islam Plus Mutiara

a) Supaya menyiapkan segala sesuatu terkait pembelajaran peserta 

didik sehari sebelum pembelajaran.

b) Supaya pendidik lebih inovatif dalam menerapkan kurikulum 

2013 dalam pelaksanaan  model pembelajaran sentra.

c) Supaya pendidik memanfaatkan dan mengembangkan APE 

sebagai penunjang model pembelajaran sentra.
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C. PENUTUP 

Mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Karena berkat kekuatan dari-Nya, 

penulis memiliki kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini dari awal 

hingga akhir. Semoga amal ibadah yang telah diberikan mendapatkan 

balasan dari sisi Allah SWT. 

Tiada gading yang tidak retak, penulis sadar meskipun telah 

berusaha semaksimal mungkin, namun tentunya tetap terdapat 

kesalahan dan kekurangan. Segala kebenaran hanyalah milik sang 

Pencipta, teriring doa semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Aamiin
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Lampiran 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara 

1. Kapan TK Islam Plus Mutiara didirikan? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara?  

3. Apa visi , misi dan tujuan berdirinya TK Islam Plus Mutiara? 

4. Apa kurikulum yang digunakan di TK Islam Plus Mutiara? 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh TK Islam Plus Mutiara? 

6. Berapa jumlah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

7. Berapa jumlah peserta didik di TK Islam Plus Mutiara? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di TK 

Islam Plus Mutiara? 

9. Lulusan dari mana sajakah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

10. Bagaimana cara rekruitmen pendidik yang dilakukan diTK Islam Plus 

Mutiara?  

11. Mengapa TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra 

dalam proses belajar  mengajar dan sejak kapan model pembelajaran 

ini diterapkan? 

12. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra? 

13. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran 

sentra? 

14. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra? 



15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran sentra? 

Wawancara dengan  pendidik  kelompok  B4 TK Islam Plus Mutiara 

1. Mengapa Bapak tertarik menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

2. Sejak kapan Bapak menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara? 

3. Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan dalam bidang pendidikan 

dan pengajaran sebelum ataupun sesudah mengajar di TK Islam Plus 

Mutiara? 

4. Bagaimana perkembangan model pembelajaran di TK Islam Plus 

Mutiara? 

5. Mengapa TK Islam Plus Mutiara  memilih model pembelajaran sentra? 

6. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran 

sentra main peran? 

7. Bagaimana pemilahan materi model pembelajaran TK Islam Plus 

Mutiara? 

8. Apa saja yang harus di persiapkan oleh pendidik sebelum anak belajar 

di semua sentra? 

9. Tema apa yang diajarkan pada minggu ini di seluruh sentra? 

10. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra di kelompok B4? 

11. Apakah implementasi model pembelajaran sentra di kelompok B4 

sesuai dengan usia anak? 

12. Bagaimana cara Bapak menerapkan model pembelajaran sentra dalam 

mengembangkan sosial emosional anak? 



13. Apakah melalui implementasi model pembelajaran sentra dapat 

menunjang tujuan pembelajaran dalam mengembangkan sosial 

emosional anak? 

14. Apa saja peran Bapak dalam mengembangkan sosial emosional anak? 

15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang Bapak hadapi selama 

mengimplementasikan model pembelajaran sentra? 

16. Bagaimana Bapak menyikapi kesulitan-kesulitan dalam 

mengembangkan sosial emosional anak? 

17. Perkembangan sosial emosional apa saja yang dicapai peserta didik 

melalui implementasi model pembelajaran sentra? 

18. Menurut Bapak sudah efektifkah implementasi model pembelajaran 

sentra dalam mengembangkan sosial emosional anak? 

19. Bagaimana Bapak menilai hasil belajar dalam mengembangkan social 

emosional peserta didik? 

20. Apakah hasil belajar dilakukan berdasarkan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak? 

21. Bagaimana sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik 

terkait perkembangan sosial emosional? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan kondisi geografis TK Islam Plus Mutiara Banguntapan,     

Bantul, Yogyakarta. 

2. Sarana dan prasarana TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 



3. Pelaksanaan model pembelajaran sentra kelompok B4 TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak dan kondisi geografis TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

2. Dokumen latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Arsip visi, misi dan tujuan TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

4. Arsip mengenai guru, karyawan, peserta didik dan organisasi TK Islam 

Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

5. Arsip sarana dan prasarana TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 

6. Arsip data rencana pelaksanaan pembelajaran harian dan penilaian 

harian di kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

7. Kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran sentra main peran di 

kelompok A1 TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Catatan Lapangan I 

Hari / Tanggal   : Senin, 20  Maret  2018 

Waktu     : 08.30-09.00 WIB 

Tempat   : Ruang kantor administrasi TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Bapak Saiful Haq, S.Pd., M.Pd. 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Deskripsi Data  

Informan adalah kepala sekolah di TK Islam Plus Mutiara. Pertanyaannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kapan TK Islam Plus Mutiara didirikan? 

TK Islam Plus Mutiara  didirikan pada tanggal 5 Mei 2005. 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya TK Islam Plus Mutiara?  

Secara singkat latar belakang TK ini berdiri karena adanya keinginan untuk 

membangun sebuah lembaga pendidikan anak agar dapat mengabdikan ilmu 

yang dimiliki. 

3. Apa keunggulan dari TK Islam Plus Mutiara? 

Keunggulan dari TK Islam Plus Mutiara yaitu menggunakan model 

pembelajaran sentra, waktu pembelajaran anak lebih panjang, murid-murid 

mendapatkan tambahan pembelajaran imtaq/islami, pengasuhan lebih dekat, 

standar kompetensi guru S1 dan S2 serta guru dan kepala sekolah yang  ramah. 

4. Apa visi , misi dan tujuan berdirinya TK Islam Plus Mutiara? 



Visinya agar menjadi anak sholeh, cakap, mandiri dan percaya diri.Kemudian 

untuk misinya yaitu sebagai program PAUD yang profesional dan 

islami.Sedangkan tujuannya agar terwujudnya pengembangan segenap potensi 

dan kemampuan dasar anak. 

5. Apa kurikulum yang digunakan di TK Islam Plus Mutiara? 

Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah kurikulum 

2013. 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh TK Islam Plus Mutiara? 

Kegiatannya ada extra renang, tari, drum band, angklung, seni melukis, baca 

dan I’qro serta kegiatan  ibadah. 

7. Berapa jumlah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

Ada 13 orang, termasuk saya jika ada pendidik yang berkepentingan tidak 

hadir di sekolah. 

8. Berapa jumlah  peserta didik di TK Islam Plus Mutiara? 

Jumlah  peserta didik kami secara keseluruhan ada 155 anak. 

9. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di TK Islam Plus 

Mutiara? 

Terdapat ruang kelas yang terdiri dari 9 sentra (bahan alam, kretivitas, imtaq, 

sains, bermain peran makro, bermain peran mikro, persiapan, balok dan 

multimedia), tempat bermain anak yang luas, ruang kantor administrasi, ruang 

perpustakaan, kamar kecil, kolam  renang, parkir mobil dan motor, gazebo, 

kandang kelinci dan kandang burung dara, dapur , aula serta tempat wudhu 

untuk anak-anak. 



10. Lulusan dari mana sajakah guru di TK Islam Plus Mutiara? 

Pendidikan guru bermacam-macam, yaitu lulusan dari UT, UAD, UCY, STPI, 

PGTK, UGM, UNY, UIN, UPN, dan UST. 

11. Bagaimana cara rekruitmen guru yang dilakukan diTK Islam Plus Mutiara? 

Dimulai dengan penentuan persyaratan untuk calon guru TK Islam Plus 

Mutiara kemudian di publikasikan. Setelah itu yang memenuhi syarat akan 

mengikuti tes teori dan wawancara. Lalu calon guru yang telah lulus mengikuti 

tes teori maupun wawancara di magangkan terlebih dahulu dilembaga selama 3 

bulan setelah itu baru diterima sebagai guru di TK Islam Plus Mutiara. Selain 

itu guru juga diadakan studi banding ke beberapa lembaga PAUD, seperti yang 

pernah dikunjungi yaitu TK Al-Falah Jakarta dan TK yang ada di Semarang. 

12. Mengapa TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra dalam 

proses belajar mengajar dan sejak kapan model pembelajaran ini diterapkan? 

TK Islam Plus Mutiara memilih model pembelajaran sentra dalam proses 

belajar mengajar karena merupakan model pembelajaran yang paling kreatif. 

Dengan model pembelajaran sentra anak beraktivitas lebih dominan di kelas 

dan setiap harinya menemui kelas-kelas sentra yang berbeda sehingga dapat 

menstimulasi atau memaksimalkan 6 aspek perkembangan anak dan 

mendukung anak maupun guru untuk lebih kreatif.Model pembelajaran sentra 

diterapkan sejak tahun pelajaran 2010/2011. 

13. Bagaimana perencanaan model pembelajaran sentra main peran? 

Pertama dengan rapat kerja kurikulum semua guru menentukan perangkat 

pembelajaran mulai dari Program Tahunannya, Tema Sub Temanya, lalu 



Program Semester, RPPM dan RPPH. Dalam RPPH sudah tertulis bahan ajar 

dan APE yang akan disampaikan. Setiap pagi guru sudah menyiapkan kegiatan 

main.Disitu sudah jelas bagaimana persiapan guru untuk memberikan 

pembelajaran di setiap sentranya. Selain mengadakan rapat kerja untuk 

mengkoordinasikan pembelajaran yang akan disampaikan, di TK Islam Plus 

Mutiara membentuk tim khusus di bidang kurikulum sehingga  

pengoordinasian  menjadi lebih mudah. 

14. Apa yang menjadi acuan dalam menyusun rencana pembelajaran sentra main 

peran? 

Dalam  menyusun rencana pembelajaran sentra main peran adalah RPPH yang 

dibuat pada tahun ajaran baru atau awal semester baru. RPPH merupakan hasil 

dari rapat kerja yang mengacu pada pedoman kurikulum 2013, selain itu juga 

mengacu pada materi-materi yayasan  atau  imtaq.  

15. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran? 

Pembelajaran dimulai pukul 08.00-12.00 WIB. Setiap pagi guru terlebih 

dahulumenyiapkan kegiatan main atau pijakan lingkungan main sesuai tema. 

Guru membuka pembelajaran terlebih dahulu dilanjutkan dengan materi pagi 

yaitu hafalan surat-surat pendek, hadist dan doasehari-hari, lalu toilet training 

kemudian makan snack. Dilanjutkan pijakan sebelum main, disini guru 

menyampaikan kegiatan main anak dan membangun aturan main bersama. 

Setelah itu adalah pijakan selama main, disini guru memberikan kesempatan 

main pada anak selama 40-50 menit. Kemudian pijakan yang terakhir adalah 

pijakan sesudah main, disini anak membereskan alat main yang digunakan dan 



tanya jawab tentang pengalaman main anak. Setelah itu anak pembiasaan baca 

maupun Iqro’ kemudian istirahat. Selanjutnya adalah makan siang dilanjutkan 

sholat dhuhur berjamaah kemudian diakhiri penutup dengan menginformasikan 

kegiatan  esok hari, tetapi khusus kelas B4  peserta didik setelah istirahat 

dipersilahkan  untuk pulang karena secara menyeluruh anak dari masyarakat 

sekitar sekolah. 

16. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran sentra main peran?  

Untuk faktor pendukung dari Yayasan Mutiara yang sudah terakreditasi A 

memiliki daya tarik terhadap masyarakat serta model pembelajaran yang sudah 

mendukung proses belajar mengajar serta meningkatkan mutu 

lembaga/yayasan Mutiara, SDMnya sudah cukup baik, guru sudah banyak 

yang memahami kurikulum 2013 maupun tentang pembelajaran sentra, dari 

segi APE cukup memadai. Untuk faktor penghambatnya masih banyak 

terutama dalam sarana prasarana karena di TK Islam Plus Mutiara cukup 

banyak murid sehingga membutuhkan tempat belajar yang nyaman dan aman 

bagi peserta didik karena saat hujan air masih dapat masuk ke lingkungan 

sekolah menyebabkan halaman sekolah banjir dan beberapa kelas ada yang 

bocor. APE yang perlu dimaksimal lagi, SDM yang perlu lagi inovatif jadi 

semua pendidik dituntut untuk lebih berkreasi terutama dalam menerapkan 

kurikulum 2013 karena kurikulum akan semakin berkembang kedepannya.  

 

 



Catatan Lapangan II 

Hari / Tanggal   : Selasa, 21  Maret  2018 

Waktu     : 09.00-09.15 WIB 

Tempat   : Ruang  kantor administrasi TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Dokumen  lembaga TK Islam  Plus Mutiara 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Deskripsi Data  

Dokumen yang diperoleh antara lain: buku panduan TK Islam Plus 

Mutiara, brosur penerimaan siswa baru, data statistik sekolah tahun pelajaran 

2017/2018, data kepegawaian TK Islam Plus Mutiara tahun 2018 dan data siswa 

kelas B4. 

TK Islam Plus Mutiara memiliki peserta didik yang dikelompokkan 

berdasarkan rentang usia. Adapun pembagian kelompok tersebut adalah sebagai 

berikut: TPA (Tempat Pengasuhan Anak terdiri dari usia 0-2 tahun), KB 

(Kelompok bermain terdiri dari usia 2 – 4 tahun), Taman Kanak-kanak (TK A 

terdiri dari siswa usia 4 -5 tahun, TK-B terdiri dari siswa usia 5-7 tahun). Jumlah 

peserta didik TK Islam Plus Mutiara Banguntapan tahun ajaran 2017/2018 adalah 

155 anak. Terdiri dari 16 anak untuk TPA, 16 anak untuk KB dan 123 anak untuk 

TK. Peneliti menjadikan kelas B4 menjadi subyek penelitian berjumlah 18 anak. 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Hari / Tanggal   : Selasa, 21  Maret 2018 

Waktu     : 09.15-09.30 WIB 

Tempat   : TK Islam Plus Mutiara 

Sumber Data   : Peneliti 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Observasi ini merupakan observasi tentang keadaan sarana dan prasarana 

di TK Islam Plus Mutiara menyediakan fasilitas untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar dan kepentingan lain. Fasilitas tersebut terdiri dari fasilitas 

umum dan fasilitas sentra. Fasilitas umum merupakan sarana dan prasana secara 

keseluruhan, sedangkan fasilitas sentra merupakan sarana dan prasarana yang ada 

di setiap ruang sentra/kelas dan berguna untuk memfasilitasi proses pembelajaran. 

Beberapa fasilitas sebagai berikut : ruang kelas yang terdiri dari beberapa ruang 

sentra, arena bermain yang luas hingga memungkinkan siswa bermain dan berlari 

dengan leluasa, ruang kantor administrasi yang digunakan untuk melayani 

administrasi terletak di pintu masuk sebelah barat, ruang perpustakaan yang 

digunakan untuk pelayanan peminjaman dan pengembalian buku berada di 

sebelah timur ruang kantor dan berada di masing-masing kelas, kamar kecil yang 

tersebar di sebelah barat dan timur, drumband dan angklung, kandang burung dan 

kelinci sebagai media pembelajaran anak serta penanaman karakter penyayang. 

 



Catatan Lapangan IV 

Hari / Tanggal   : Selasa, 21  Maret  2018 

Waktu     : 09.30 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Peneliti 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Observasi ini merupakan observasi tentang letak geografis TK Islam Plus 

Mutiara yang dilakukan di sekitar jalan dan lingkungan sekolah. Lembaga 

pendidikan TK Islam Plus Mutiara merupakan salah satu lembaga yang berada di 

bawah  naungan Yayasan Mutiara yang merupakan  sebuah lembaga pra sekolah 

yang  tepatnya terletak di dusun Manggisan, kelurahan Baturetno, kecamatan 

Banguntapan, kabupaten Bantul, Yogyakarta. Dilihat dari situasi geografisnya, 

TK Islam Plus Mutiara terletak di kawasan yang nyaman, karena dekat dengan 

persawahan dan rumah warga sehingga jauh dengan lingkungan  pabrik dan 

kebisingan kendaraan beroda bermuatan besar. Kegiatan belajar dan bermain anak 

menjadi sangat kondusif serta aman, sekolah ini dapat dijangkau dengan roda dua 

maupun empat. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Hari / Tanggal   : Senin, 26  Maret  2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Sains) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah air, udara dan api dengan sub tema air. Proses 

pembelajaran di sentra sains adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan main sesuai dengan tema profesi dan sub tema juga profesi, kegiatan 

main melakukan percobaan api dengan peralatan seperti: korek, lilin, gelas, air, 

tissue, buku majalah, pensil, kertas hvs dan kain pel yang sudah di tempatkan ke 

beberapa pojok ruangan. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 



Pukul 09.00-10.30 WIB adalah pijakan selama main, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik selama 45-60 menit, peserta didik di bagi 

menjadi 4 kelompok ( kelompok pertama mengerjakan majalah, kelompok kedua 

menggambar gambar api, kelompok ketiga praktek menyalakan dan 

menghidupkan api, kelompok keempat membaca buku baca dan membaca iqra’. 

Sebagian anak melaksanakan aturan main yang di terapkan oleh pendidik tapi ada 

beberapa anak yang menggangu salah satu anak sampai menjerit, kemudian tiada 

bosan menasehati kembali kepada anak-anak.Bagi anak yang sudah membaca di 

persilahkan untuk bermain sebentar tetapi kalau ada yang belum membaca, 

membaca terlebih dahulu.Jika sudah membaca semua diperbolehkan bermain di 

luar semua, kemudian pendidik memberikan PR tertulis di buku masing-masing 

anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Hari / Tanggal   : Selasa, 27  Maret  2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Makro) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra makro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan dengan tema profesi dan sub tema perkotaan, bahan dan alat yang 

dipergunakan meja, kursi, kalkulator, uang-uangan, buku, pensil, kertass hvs, 

peralatan computer, peralatan bank.  

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah pijakan selama main, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik selama 45-60 menit, peserta didik di bagi 



menjadi 3 kelompok (mewarnai dan menyebutkan benda-benda yang ada di dalam 

kelas, kelompok ketiga bermain menjadi teller bank, kelompok keempat bermain 

lego. Saat pembagian berlangsung anak-anak ada yang merasa tidak suka terhadap 

pembagian karena yang diinginkan bermain teller bank serta ada beberapa anak 

perempuan berebut uang-uangan sampai ada yang menangis karena ada yang 

tidak mau berbagi.Pendidik langsung cepat tanggap memberi pengertian untuk 

berbagi ke sesama teman.Anak-anak sangat antusias dan berimajinasinya tinggi 

dalam bermain teller bank.Tapi tetap saja ada anak yang menjahili temannya, dan 

membuat nangis kembali. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VII 

Hari / Tanggal   : Rabu, 28  Maret  2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Microplay) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra makro adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan membuat miniature sekolah menggunakan bahan dari kertas, lem, 

gunting, spidol,buku majalah, hvs putih, hvs bergambar, lego di tempatkan ke 

beberapa pojok ruangan.  

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah pijakan selama main, peserta didik di bagi 

menjadi 4 kelompok ( kelompok pertama membuat miniature sekolah dengan 



kertas, kelompok kedua membuat miniature sekolah dengan balok, kelompok 

ketiga membuat miniature sekolah dengan lego, kelompok keempat menulis 

sekolah). Peserta didik hanya antusias bermain lego dan balok tetapi tidak dengan 

menulis tentang sekolah jadi suasana ruang tidak terkondisikan.Pijakan sesudah 

main, membereskan alat main yang digunakan, mengembalikan alat main pada 

tempatnya, duduk melingkar kembali, Tanya jawab tentang pengalaman main 

anak, diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain.Sebagian anak 

melaksanakan aturan main yang di terapkan oleh pendidik tapi ada beberapa anak 

yang menggangu salah satu anak sampai menjerit, kemudian tiada bosan 

menasehati kembali kepada anak-anak.Bagi anak yang sudah membaca di 

persilahkan untuk bermain sebentar tetapi kalau ada yang belum membaca, 

membaca terlebih dahulu.Jika sudah membaca semua diperbolehkan bermain di 

luar semua, kemudian pendidik memberikan PR tertulis di buku masing-masing 

anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VIII 

Hari / Tanggal   : Kamis, 29 Maret 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Persiapan) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra persiapan adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan membuat miniature sekolah menggunakan bahan dari kertas, lem, 

gunting, spidol,buku majalah, hvs putih, hvs bergambar, lego di tempatkan ke 

beberapa pojok ruangan.  

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah pijakan selama main, peserta didik di bagi 

menjadi 4 kelompok ( kelompok pertama mewarnai guru, kelompok kedua 



mewarnai benda yang ada di sekolah, kelompok ketiga menulis berbagai yamg 

mengenai tentang guru, kelompok keempat bermain lego). Peserta didik hanya 

antusias saat menyanyi dan bermain lego tetapi tidak dengan mengerjakan 

mewarnai dan menuliskan benda-benda jadi suasana ruang tidak 

terkondisikan.Pijakan sesudah main, membereskan alat main yang digunakan, 

mengembalikan alat main pada tempatnya, duduk melingkar kembali, Tanya 

jawab tentang pengalaman main anak, diskusi tentang perilaku yang muncul saat 

bermain.Sebagian anak melaksanakan aturan main yang di terapkan oleh pendidik 

tapi ada beberapa anak yang menggangu salah satu anak sampai menjerit, 

kemudian tiada bosan menasehati kembali kepada anak-anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IX 

Hari / Tanggal   : Sabtu, 31 Maret 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Balok) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra balok adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan menggunakan bahan dari kertas, lem, gunting, spidol,buku majalah, hvs 

putih, hvs bergambar, lego di tempatkan ke beberapa pojok ruangan. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah pijakan selama main, peserta didik di bagi 

menjadi 4 kelompok ( kelompok pertama menulis nama-nama kantor, kelompok 

kedua bermain balok, kelompok ketiga membaca). 



Peserta didik hanya antusias dalam menyanyikan rambu-rambu, tapi ada 

beberapa anak yang belum mau memperhatikan dan asik dengan temannya, 

pendidik menanyakan ayah dan ibu peserta didik berkerja dimana, juga langsung 

cepat tanggap menjawabnya.Pijakan sesudah main, membereskan alat main yang 

digunakan, mengembalikan alat main pada tempatnya, duduk melingkar kembali, 

Tanya jawab tentang pengalaman main anak, diskusi tentang perilaku yang 

muncul saat bermain.Sebagian anak melaksanakan aturan main yang di terapkan 

oleh pendidik tapi ada beberapa anak yang menggangu salah satu anak sampai 

menjerit, kemudian tiada bosan menasehati kembali kepada anak-anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan X 

Hari / Tanggal   : Senin, 2 April 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Multimedia) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra multimedia adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan menggunakan proyektor dan laptop. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik selama 45-60 menit, menonton beberapa film  tentang  profesi dan  tempat  

bekerjanya. 



Peserta didik hanya antusias dalam menonton film, ada anak yang 

mempengaruhi anak lain untuk berperilaku tidak baik, ada yang mengikuti 

menyanyi dalam menonton film, ada yang cepat tanggap dalam menjawab yang di 

pertanyakan pada film. Pijakan sesudah main, membereskan alat main yang 

digunakan, mengembalikan alat main pada tempatnya, duduk melingkar kembali, 

Tanya jawab tentang pengalaman main anak, diskusi tentang perilaku yang 

muncul saat bermain.Sebagian anak melaksanakan aturan main yang di terapkan 

oleh pendidik tapi ada beberapa anak yang menggangu salah satu anak sampai 

menjerit, kemudian tiada bosan menasehati kembali kepada anak-anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XI 

Hari / Tanggal   : Selasa, 3 April 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Bahan Alam) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra bahan alam adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan menggunakan air, pewarna, plastik, ember, gayung, pelepah pisang, 

gunting, pisau. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik selama 45-60 menit, membuat balon air warna. 



Peserta didik senang bermain air dan memilih warna untuk balon air 

mereka, ada yang sampe nangis karena pecah balon airnya, ada yang membantu 

temannya untuk mengisi air dalam balon. Pijakan sesudah main, membereskan 

alat main yang digunakan, mengembalikan alat main pada tempatnya, duduk 

melingkar kembali, 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XII 

Hari / Tanggal   : Rabu, 4 April 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Kreativitas) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra kreativitas adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan menggunakan botol, kancing baju, corong, busa, ember, buku cerita. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah peserta didik menyukai mewarnai gambar 

hujan, membuat pola air dengan kancing baju dan berhitung angka menggunakan 

gambar.Ada beberapa anak yang bermusuhan sejak dari rumah, dan mereka 

disuruh pendidik meminta maaf dan saling memafkan. Pijakan sesudah main, 



membereskan alat main yang digunakan, mengembalikan alat main pada 

tempatnya, duduk melingkar kembali, 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan XIII 

Hari / Tanggal   : Kamis, 5 April 2018 

Waktu     : 07.00 WIB-selesai  

Tempat   : TK Islam  Plus Mutiara 

Sumber Data   : Lapangan  ( Sentra Imtaq) 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

  

Deskripsi Data 

Tema minggu ini adalah tema profesi dan sub tema perkotaan. Proses 

pembelajaran di sentra imtaq adalah sebagai berikut: 

Pukul 07.30 WIB sebelum dimulai pendidik menyiapkan bahan dan alat 

kegiatan kertas gambar, buku tulis. 

Pukul 08.00-09.00 WIB Pendidik dan peserta didik duduk melingkar, 

diawali pembukaan SOP pembukaan dengan pembentukan karakter melalui 

hafalan asmaul husna, senandung Al-Qur’an, senandung Al-Fatihah, hafalan doa 

sehari-hari( sebelum belajar, sesudah belajar, sebelum dan setelah makan snack, 

sebelum dan setelah masuk kamar mandi), setelah selesai pendidik menyuruh 

peserta didik mencuci tangan saat sebelum dan setelah makan snack secara 

mandiri. 

Pukul 09.00-10.30 WIB adalah peserta didik menyukai mewarnai gambar 

hujan, membuat pola air, dapat memahami tata cara berwudhu, serta menyanyikan 

lagu nabi-nabi. Pijakan sesudah main, membereskan alat main yang digunakan, 

mengembalikan alat main pada tempatnya, duduk melingkar kembali, Tanya 



jawab tentang pengalaman main anak, diskusi tentang perilaku yang muncul saat 

bermain.Sebagian anak melaksanakan aturan main yang di terapkan oleh pendidik 

tapi ada beberapa anak yang menggangu salah satu anak sampai menjerit, 

kemudian tiada bosan menasehati kembali kepada anak-anak.Bagi anak yang 

sudah membaca di persilahkan untuk bermain sebentar tetapi kalau ada yang 

belum membaca, membaca terlebih dahulu.Jika sudah membaca semua 

diperbolehkan bermain di luar semua, kemudian pendidik memberikan PR tertulis 

di buku masing-masing anak. 

Pukul 10.30 -11.00 WIB adalah penutup. Pendidik mengulang pengalaman 

kegaiatan main anak selama sehari, menginformasikan kegiatan esok hari, 

menginformasikan PR, pendidik memimpin doa penutup dan meminta maaf 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada hari 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

DOKUMENTASI FOTO 

Ruang kantor administrasi TK Islam Plus Mutiara 

 

 
Brosur 

 

 
Struktur Organisasi 

 

 

 

 



 

Dokumentasi Foto 

Lingkungan Sekolah 

 
Halaman sekolah 

 

 
Kolam renang indoor 

 

 

 

 

 



 

 
Kamar mandi dan perpustakaan 

 

 
Gazebo dan jungkat-jungkit  
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Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Persiapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Makro 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Imtaq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Microplay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Kreativitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Bahan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kelas Sentra Kelompok B4 

Sentra Multimedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

Data Peserta Didik B4 TK Islam Plus Mutiara 

No Nama Tempat Tanggal Lahir 

1 Aeida Maharanu Bantul, 9 Desember 2011 

2 Alvita Bunga Rachamdani Yogyakarta, 24 Agustus 2011 

3 Alya Dwi Ardita Bantul, 14 Desember 2011 

4 Aqila Az Zahra Bantul, 28 April 2013 

5 Arsevi Asmoro Putri Bantul, 27 Desember 2011 

6 Ayu Sampang, 11 November 2012 

7 Azzalia Rahma Oktaviani Bantul, 1 Oktober 2011 

8 Dinda Amira Khoirunissa Yogyakarta, 22 Oktober 2012 

9 Fahrel Aldiansyah Yogyakarta, 15 Juli 2012 

10 Lena Ayu Claresta Bantul, 30 Maret 2012 

11 Nabila Hanin Fauziyya Yogyakarta, 4 Juli 2013 

12 Pinkan Aura Defa Bantul, 6 Maret 2012 

13 Prasetya Abdillah Aab Yogyakarta, 25 November 2011 

14 Ridwan. Ashim Nur Azidan Yogyakarta, 29 September 2012 

15 Shine Aussie Abhirama Bantul, 7 Agustus 2013 

16 Surya Pratama Bantul, 1 Desember 2011 

17 Berondong Putra Setiyadi Yogyakarta, 2 Oktober 2011 

18 Yola Anisa Fitri Bantul, 27 Maret 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 





 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Kuisioner Penilaian untuk Anak 

No Indikator Perkembangan Sosial 

Emosioanal 5-6 tahum 

BSB BSH MB 

1 Percaya diri    

2 Kerjasama    

3 Tanggung Jawab    

4 Disiplin    

5 Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelola dengan wajar 

   

6 Berbagi dengan orang lain    

7 Mempunyai sikap empati terhadap 

orang lain 

   

Hasil    

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

 

 

 

 



Lampiran 9 

 

 



 

Lampiran 10 

 



Lampiran 11 

 



 

Lampiran 12 

 

 



Lampiran 13 

 

 

 



Lampiran 14 

 

 

 



 

 

Lampiran 15 

 



Lampiran 16 

 

 

 



Lampiran 17 

 

 

 



Lampiran 18 

 

 

 



Lampiran 19 

 

 

 



Lampiran 20 

 

 



Lampiran 21 

 



 

Lampiran 22 

 



 

Lampiran 23 

- 



 

Lampiran 24 

CURICULUM VITAE  

A. IDENTITAS DIRI 

Nama      : Syara Suliandriani 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bantul, 7 Mei 1996 

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Agama      : Islam 

Alamat      : Babadan RT 19 RW 17 Banguntapan Bantul 

Email      : syarasuliandriani07@gmail.com 

No Hp      : 089671971989 

Nama Ayah     : Sam Sulaiman 

Nama Ibu      : Sulachonah 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK PERTIWI 21    (2001-2002) 

SDN SOKOWATEN BARU   (2002-2008) 

SMPN 2 BANGUNTAPAN  (2008-2011) 

SMAN 1 BANGUNTAPAN   (2011-2014) 

UIN SUNAN KALIJAGA (2014-2018) 
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